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Pola kalimat ini adalah pola kalimat kausatif, yaitu secara tidak langsung

menyebabkan, ....menyuruh” seseorang melakukan sesuatu

[13

Verba yang digunakan dalam pola kalimat ini adalah verba intransitif, dan pola kalimat ini

hanya dipergunakan oleh orang lebih tua, yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi, usia

yang lebih tua, dalam bahasa Jepang disebut me ue (H L) terhadap bawahan (H )

Pembentukan verba kausatif adalah

memperhatikan golongan verbanya.

Secara rinci, pembentukan verba kausatif adalah sbb :
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sama dengan verba bentuk negatif, dengan

@ verba golongan II (ichidan dooshi). gobi— “ru” nya dihilangan kemudian + X¥5%
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Pola kalimat ini pembentukkan verbanya sama dengan bagian 1, pola kalimat ini
menjelaskan untuk menceritakan pada orang lain bahwa seseorang telah menyuruh dirinya

berbuat sesuatu.
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Pola kalimat ini digunakan untuk menjelaskan tentang ijin, menyetujui sesuatu yang kita

kehendaki kepada orang lain
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Pola kalimat ini digunakan untuk menjelaskan perasaan, yang menjadikan seseorang

merasa gembira, sedih, kesal dll.
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Pola kalimat ini digunakan untuk menawarkan jasa agar pekerjaan tersebut oleh saya. Yang

kerjakan. Dalam contoh kalimat di atas, bila diartikan dalam bahasa Indonesia maka identik

dengan penawaran bahwa maukah saya bacakan ?
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Pola kalimat ini digunakan sebagai permintaan langsung kepada yang bersangkutan untuk

dikerjakan, dalam bahasa Indonesia kalimat tersebut di atas diartikan sebagai berikut :

Tolong suruh saya baca.
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